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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

Bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial, Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

On Asset (ROA). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

Financing to Deposit Ratio akan berdampak pada penurunan profitabilitas 

(ROA) Bank Muamalat Indonesia. Semakin tinggi FDR yang tidak 

diimbangi dengan kualitas pembiayaan dan prinsip kehati-hatian akan 

berdampak pada rendahnya likuiditas sehingga bank akan  menanggung 

risiko pembiayaan bermasalah yang dapat mempengaruhi keuntungan 

yang diperoleh bank. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H2) diketahui bahwa secara 

parsial, variabel Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return 

On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai DER 

maka profitabilitas semakin menurun dikarenakan hutang digunakan 
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bukan untuk pembiayaan yang produktif dan tidak memperhatikan prinsip 

kehati-hatian. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa secara 

parsial, variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang 

diproksikan dengan Return On Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasio BOPO maka semakin tidak efektif manajemen dalam 

mengelola biaya sehingga akan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia yang semakin menurun. 

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (H4) dari ketiga variabel 

yakni FDR, DER dan BOPO secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA). 

Hal tersebut berarti bahwa profitabilitas Bank Muamalat Indonesia 

dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen 

Sebagai bahan pertimbangan manajemen dalam menyalurkan pembiayaan 

untuk memperhatikan prinsip 5C yakni Character (karakter), Capacity 

(kemampuan pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal), dan 

Condition (situasi dan kondisi) untuk mengurangi pembiayaan 

bermasalah. Pihak manajemen juga harus memperhatikan kondisi 
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likuiditas bank yang akan mempengaruhi besarnya profitabilitas yang 

didapat. Selain itu juga dengan mengelola biaya operasional agar tidak 

melebihi pendapatan operasional sehingga tingkat efisiensi bank terjaga.  

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai referensi untuk tambahan 

untuk memperkaya kajian-kajian yang akan digunakan sebagai tambahan 

pengetahuan dalam menyelesaikan tugas atau penelitian yang akan 

datang. Selain itu, pihak kampus juga akan menambah lebih banyak 

referensi terkait dengan jurnal maupun buku-buku tentang keuangan dan 

perbankan. 

3. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Bagi peneliti yang akan datang diharapkan akan dapat menambah variabel 

penelitian yang memiliki pengaruh kuat terhadap profitabilitas selain 

variabel Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dengan 

objek penelitian yang sama yaitu Bank Muamalat Indonesia. 


